BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dilakukan penelitian iniyaitu untuk menguji apakah terdapat
pengaruh voluntary disclosure, firm size, systematic risk dan leverage terhadap
earnings response coefficient pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019. Penelitian ini proses pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dimana sampel yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 720 data terdiri dari 144
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
Keseluruhan sampel tersebut saat dilakukan teknik purposive sampling maka
terdapat 270 data perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel sehingga total
keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 450 data. Setelah
dilakukan uji dengan SPSS versi 24 terdapat beberapa data yang memiliki nilai
ekstrim (besar) sehingga harus di outlier sebanyak 60 data dan menyisakan data
penelitian sebanyak 390 data. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang

telah dijelaskan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Voluntary disclosure berpengaruh terhadap earnings response coefficient
pada perusahaan manufaktur. Hal ini terjadi karena dengan banyaknya
pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan ketika pengumuman
informasi laba maka dapat membantu dan memberikan manfaat bagi para

investor untuk mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga
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dapat menimbulkan reaksi pasar ketika adanya pengumuman laba
perusahaan.

2. Firm size tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient pada
perusahaan manufaktur. Hal ini terjadi karena imbal hasil yang diberikan
perusahaan tidak memberikan dampak pada investor meskipun kondisi
perusahaan memiliki total aset yang besar sehingga besar kecil ukuran
perusahaan tidak-mampu memicu adanya reaksi pasar.

3. Systematic risk tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient
pada perusahaan manufaktur. Hal ini terjadi karena tingginya risiko yang
dimiliki perusahaan tidak berdampak pada return yang diperoleh investor.
Oleh karena itu, ketika suatu perusahaan mengungkapkan informasi laba
maka tidak menimbulkan reaksi pasar.

4.  Leverage tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient pada
perusahaan manufaktur. Hal ini terjadi karena tidak selalu perusahaan yang
memiliki tingkat leverage tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
menghasilkan laba yang rendah sehingga pasar tidak mempertimbangkan
besar kecilnya tingkat leverage yang dimiliki perusahaan dalam mereaksi

koefisien respons laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi hanya
sebesar 1,6% kemampuan variabel independen yang terdiri dari voluntary

disclosure, firm size, systematic risk dan leverage dalam memengaruhi
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variabel dependen yaitu earnings response coefficient dan sisanya terdapat
99,84% variabel dependen yang dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Adanya data outlier dalam penelitian ini mengakibatkan data yang dihapus
sebanyak 60 data sehingga hasil yang dicapai dalam penelitian kurang

maksimal dari harapan peneliti.

Saran

Adanya keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan diatas maka terdapat

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian  selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel -penelitian
lainnya yang dapat mempengaruhi earnings response coefficient karena
banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi earnings response
coefficient yang belum digunakan pada penelitian ini, seperti pertumbuhan
perusahaan (growth).

Penelitian  selanjutnya ~diharapkan = menggunakan metode lain dalam
penggunaan outlier sehingga data yang dihapus relatif sedikit dan hasil yang

dicapai dalam penelitian lebih maksimal sesuai harapan peneliti.
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